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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) untuk mengetahui hasil pembelajaran 

biologi yang diberikan kepada siswa SMA Negeri 1 Luahagundre Maniamolo dengan 

metode resitasi; dan 2) untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

pembelajaran biologi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah guru biologi dan peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 

Luahagundre Maniamolo tahun 2023 sebanyak 23 peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik dapat mengembangkan kemampuan dalam 

memahami pembelajaran biologi dan dapat mempertanggungjawabkan apa yang telah ia 

kerjakan. Maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik di SMA Negeri 1 Luahagundre 

Maniamolo mengalami perubahan yang baik pada proses pembelajaran biologi dengan 

adanya interaksi antara guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik 

lainnya, termasuk berkembangnya sikap otonom, kesadaran, kemauan, dan motivasi diri. 

Saran yang diajukan peneliti adalah 1) Hendaknya peneliti mampu mengetahui hasil 

belajar peserta didik dalam mengembangkan keterampilan memproses sendiri 

pemahaman pada suatu materi dengen menggunakan metode resitasi pada proses 

pembelajaran. 2) Hendaknya guru mempersiapkan metode pembelajran terlebih dahulu 

sebelum melakukan proses pembelajaran didalam kelas, sehingga dapat mengetahui hasil 

belajar peserta didik. Dan 3) Hendaknya peserta didik lebih aktif didalam kelas dengan 

memahami materi biologi secara mandiri pada proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Analisis; Hasil Belajar; Resitasi 

 

Abstract 

. The objectives of this research are as follows: 1) to determine the results of biology learning given 

to students of SMA Negeri 1 Luahagundre Maniamolo using the recitation method; and 2) to find 

out the factors that influence biology learning outcomes. This type of research is qualitative 

research. The subjects in this research were biology teachers and 23 students in class XI MIA of 

SMA Negeri 1 Luahagundre Maniamolo in 2023. The results of the research show that students 

can develop the ability to understand biology learning and can be accountable for what they have 

done. So it can be concluded that students at SMA Negeri 1 Luahagundre Maniamolo experienced 

good changes in the biology learning process with interactions between teachers and students and 

students with other students, including the development of autonomous attitudes, awareness, will 

and self-motivation. The suggestions put forward by researchers are 1) Researchers should be able 

to find out students' learning outcomes in developing their own processing skills in understanding 

material by using the recitation method in the learning process. 2) Teachers should prepare learning 

methods first before carrying out the learning process in the classroom, so that they can find out 
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students' learning outcomes. And 3) Students should be more active in class by understanding 

biology material independently in the learning process. 

Keywords: Analysis; learning outcomes; recitation 

 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan memiliki peran yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia 

dan merupakan cara untuk meningkatkan 

dan mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia. Manusia memiliki 

sejumlah kemampuan yang dapat 

dikembangkan melalui pengalaman. 

Pengalaman itu terjadi karena interaksi 

manusia dengan lingkungannya, baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan 

sosial, manusia secara sosial dan efektif 

itulah yang disebut pendidikan. Dan latar 

tempat berlangsungnya pendidikan itu 

disebut lingkungan pendidikan, 

khususnya pada tiga lingkungan utama 

pendidikan yakni keluarga, sekolah, dan 

masyarakat (Tirtarahardja 2018: 163). 

Menurut definisi dasarnya, 

Pendidikan adalah suatu proses seumur 

hidup yang melibatkan komunikasi lintas 

generasi dan mencakup transformasi 

pengetahuan, nilai-nilai, dan perilaku 

yang terjadi baik di dalam maupun di luar 

sekolah. (Siswoyo, 2008:25). 

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Pendidikan diartikan sebagai suatu 

pendekatan yang sistematis dan terbuka 

untuk memfasilitasi pembelajaran dan 

proses Pendidikan agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kualitas spiritual 

seperti keagamaan, pengendalian, 

kepribadian, kecerdasan, mulia, serta 

Pelajaran hidup yang dapat mereka 

bagikan kepada Masyarakat, bangsa, dan 

negaranya. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Pendidikan adalah 

sarana mendidik Masyarakat melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran di kelas, 

dan/atau bimbingan belajar untuk usaha 

di masa depan. Pendidikan adalah asset 

berharga yang meningkatkan kehidupan 

sehari-hari setiap orang dan 

mempengaruhi perkembangan fisik, 

social, emosional, dan moral mereka. 

Dengan kata lain, Pendidikan adalah alat 

berharga yang meningkatkan 

kemampuan, moralitas, dan kualitas 

hidup Masyarakat dalam aktivitas 

kelompok dan hubungan interpersonal, 

serta hubungan mereka dengan Tuhan. 

Kualitas pelajaran sangat buruk 

dibandingkan dengan pengajarannya. 

Oleh karena itu, dari segi kualitas, 

pembelajaran perlu diimbangi dengan 

peningkatan partisipasi peserta didik. 

Mutu peningkatan tersebut terlihat pada 

hasil belajar dan kinerja peserta didik. 

Rendahnya hasil belajar peserta didik 

disebabkan oleh dominannya gaya belajar 

peserta didik yang berbasis self-directed 

learning pada suatu mata pelajaran 

tertentu. Metode konvensional seperti 

menjelaskan materi dengan jelas dan 

ringkas serta memfasilitasi komunikasi ke 

arah tertentu lebih banyak ditangani oleh 

guru sebagai asisten pengajar, sedangkan 

peserta didik biasanya hanya fokus pada 

observasi dan pembelajaran. Kondisi 

pendidikan seperti ini menyebabkan 

peserta didik menjadi kurang termotivasi 

dan kurang fokus, serta kurang efektifnya 

pengajaran. Guru diharapkan 

mengembangkan rencana pembelajaran 
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yang menarik yang akan mendorong 

peserta didik untuk kembali ke kelas 

dengan motivasi baru. Dalam hal ini, 

metode pengajaran memiliki bias. 

Salah satu faktor yang turut 

menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran adalah kecerdasan peserta 

sebagai pengajar. Tanpa motivasi, 

pengendalian diri, dan dukungan 

emosional, pembelajaran tidak akan 

berhasil. Dengan demikian, dalam proses 

belajar dari orang lain, peserta didik 

diharapkan mempunyai pembimbing 

pribadi. Artinya peserta didik harus 

memiliki motivasi diri, kesadaran diri, 

dan keberanian yang berasal dari dalam 

dirinya sendiri dan bukan dari sumber 

lain seperti guru atau organisasi lain. 

Apabila seseorang mempunyai sentuhan 

pribadi dalam diri didiknya, maka tujuan 

pembelajaran akan tercapai sesuai dengan 

yang diharapkan. Namun keberhasilan 

proses pendidikan tidak tergantung pada 

sikap guru. 

Dalam pendidikan, guru adalah 

pengajar, pembimbing, dan pengembang 

kurikulum yang dapat menciptakan 

lingkungan belajar dan gaya belajar yang 

kondusif, yaitu gaya belajar yang 

menarik, menstimulasi, dan memberi 

kesempatan siswa untuk aktif. , kreatif, 

dan inovatif dalam mengeksplorasi dan 

mengembangkan kemampuannya 

(Rusman 2011:19). 

Strategi pengajaran yang baik 

sangat penting bagi instruktur biologi. 

Menurut Nuryani (2010:12), terminologi 

yang banyak digunakan dalam kajian 

biologi sering kali merupakan terminologi 

Latin, atau kata-kata yang dilatinkan. 

Banyaknya istilah Latin ini menyebabkan 

antusiasme peserta didik terhadap biologi 

menurun drastis. Berkaitan dengan hal 

tersebut, kiranya perlu menggunakan 

pendekatan yang lebih detail agar dapat 

menjelaskan prosesnya sehingga peserta 

didik dapat memahaminya. Untuk itu 

seorang guru biologi harus mempunyai 

strategi pengajaran yang tepat. Selain itu, 

guru menggunakan model atau strategi 

pengajaran yang efektif untuk mengatasi 

permasalahan yang muncul dalam 

pengajaran di kelas dan diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Dalam pendidikan biologi perlu 

adanya perbaikan agar proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

efisien. Banyak kegiatan pendidikan di 

sekolah yang bertujuan untuk 

meningkatkan mutu dan frekuensi peserta 

didik dalam mempelajari materi pelajaran, 

sehingga sangat menyulitkan peserta 

didik dalam mengerjakan pekerjaan 

rumahnya. Guru harus memberikan 

bantuan di luar waktu pelajaran yang 

dijadwalkan agar dapat memahami 

kegiatan ini. Jika seorang guru hanya 

menggunakan seluruh jam mengajar yang 

tersedia untuk setiap pembelajaran, hal ini 

tidak akan memenuhi persyaratan 

pembelajaran yang bersifat spesifik seperti 

yang terdapat dalam kurikulum. Oleh 

karena itu, perlu dipersiapkan strategi-

strategi tertentu sebagai titik tolak 

berbagai metodologi penelitian. Program 

ini boleh digunakan di luar jam sekolah, 

baik di rumah maupun sebelum sekolah. 

Salah satu metode yang sering 

digunakan dalam pendidikan yang 

digunakan guru disebut analisis regresi, 

atau penugasan. Salah satu metode yang 

digunakan dalam pendidikan disebut 

substitusi, atau resisasi. Metode regresi 

dipandang sebagai suatu bentuk 

pengajaran yang dilakukan dengan 

memberikan instruksi kepada siswa. 

Bimbingan yang diberikan pengajar 

kepada peserta didik merupakan sarana 
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yang tidak dapat dipisahkan dari 

keseluruhan upaya mencapai tujuan 

pembelajaran. Penugasan kepada para 

peserta didik sangatlah penting, karena 

materi pembelajaran yang harus diberikan 

oleh guru sangat banyak, dan jangka 

waktu pembelajaran yang agak singkat. 

Tugas dapat diberikan oleh guru 

dalam berbagai bentuk, seperti tugas 

pekerjaan rumah yang dapat dilakukan 

oleh peserta didik di rumah, di sekolah, 

atau di mana saja lainnya. Guru harus 

memperhatikan setiap tugas yang 

diberikan kepada peserta didiknya agar 

tugas tersebut dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik sesuai dengan 

materi yang disampaikan. Dengan 

melakukan latihan, peserta didik dapat 

lebih memahami apa yang telah mereka 

pelajari. 

Metode resitasi atau penugasan 

dapat membantu peserta didik 

memahami materi pelajaran. Penugasan 

diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar yang tidak mudah dicapai dengan 

membuat peserta didik lebih sadar diri 

dan termotivasi untuk belajar. Namun, 

tugas yang diberikan guru tidak selalu 

efektif karena beberapa peserta didik 

tidak mampu memanfaatkan semua 

sumber daya yang mereka miliki untuk 

menyelesaikannya. Hal ini terlihat dari 

berbagai tanggapan dan pendapat peserta 

didik yang tidak yakin dengan instruksi 

guru mereka. 

Faktor internal (dalam diri) dan 

eksternal (luar diri) mempengaruhi 

persepsi peserta didik tentang metode 

resitasi. Di salah satu bagian 

pembelajaran, sebagian besar peserta 

didik berbicara tentang pengalaman 

mereka dengan tugas. Mereka juga sering 

berbicara tentang tugas yang diberikan 

oleh guru mereka. Tugas yang diberikan 

oleh guru berdampak pada nilai akhir 

peserta didik, sehingga hasil pembelajaran 

biologi tidak optimal. Kadang-kadang, 

peserta didik tidak memahami 

sepenuhnya bahwa tugas yang diberikan 

guru juga dapat memengaruhi nilai akhir 

semester. 

Seringkali, metode resitasi atau 

penugasan akan menguntungkan peserta 

didik. karena, menurut teori, metode ini 

akan merangsang motivasi, kreativitas, 

dan aktivitas peserta. Selain itu, peserta 

didik juga dapat lebih terlibat dalam 

proses pembelajaran melalui diskusi atau 

bertanya sebagai sarana mengungkapkan 

pemahamannya terhadap tugas-tugas 

yang telah diselesaikan sebelumnya. 

Pengunaan metode ini, memungkinkan 

mereka lebih kooperatif dalam 

mempelajari seluruh materi pelajaran 

yang diajarkan di sekolah. Banyak 

manfaat yang mungkin didapat oleh 

peserta didik melalui tantangan-tantangan 

tersebut yang seringkali diabaikan oleh 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 

10 Mei 2023, peneliti menemukan 

beberapa masalah dengan kegiatan 

pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 

Luahagundre Maniamolo, yaitu: (1) Guru 

menggunakan meode ceramah yang lebih 

sehingga peserta didik cenderung pasif 

dan hanya fokus pada melihat dan 

mendengar tanpa memahami materi yang 

di ajarkan oleh guru. (2) Hasil belajar 

peserta didik masih rendah karena 

keterampilan menghafal masih lebih 

penting daripada keterampilan 

memproses sendiri materi, (3) Peserta 

didik tidak termotivasi untuk belajar dan 

cenderung jenuh, dan (4) Keterlibatan 

peserta didik kurang efektif dalam proses 

belajar. (5) Guru jarang memberikan tugas 
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kepada siswa di luar kelas. Apabila guru 

memberikan tugas secara dominan, 

mereka hanya menilai dan tidak 

memperhatikan setiap tugas tanpa 

meminta pertanggungjawaban atas 

pekerjaan mereka, sehingga siswa kurang 

mandiri dan hanya menyalin atau 

menyontek jawaban teman mereka. (6) 

peserta didik sering menyepelekan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

berkeinginan melakukan penelitian 

tentang “Menganalisis Perkembangan 

Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Pada 

Metode Resitasi di SMA Negeri 1 

Luahagundre Maniamolo”. 

 

B. Metode Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang 

akan di capai, maka penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan metode deskriptif yang bertujuan 

untuk menggambarkan fenomena atau 

gejala yang terjadi disekitar dan yang 

dapat diamati. Penelitian kualitatif ini 

merupakan penelitian yang bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis. Proses dan makna lebih 

ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 

Landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu agar fokus penelitian sesuai 

dengan fakta di lapangan. Tujuan dari 

pengumpulan data yang sedalam-

dalamnya adalah untuk memberikan 

penjelasan yang lebih mendalam tentang 

fenomena tersebut, ini menunjukkan 

betapa pentingnya mendapatkan data 

yang teliti dan mendalam. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di SMA 

Negeri 1 Luahagundre Maniamolo yang 

terletak di Desa Botohili Silambo, 

Kecamatan Luahagundre Maniamolo, 

Kabupaten Nias Selatan. Adapun alasan 

peneliti memilih lokasi tersebut sebagai 

lokasi penelitian dikarenakan disekolah 

tersebut sangat sesuai dengan penelitian 

dan kurangnya kemampuan hasil belajar 

peserta didik yang di sebabkan oleh 

beberapa faktor. 

Sesuai dengan rencana peneliti, 

penelitian ini akan dilaksanakan pada 

semester ganjil Tahun Pembelajaran 

2022/2023 dan pelaksanaannya akan 

dilakukan secara teratur. 

Data primer yang diamati secara 

langsung digunakan dalam penelitian ini. 

Keputusan untuk menggunakan data 

primer ini didasarkan pada fakta bahwa 

mereka sesuai dengan hasil interaksi 

antara peserta didik dengan guru, peserta 

didik dengan satu sama lain, dan guru 

dengan satu sama lain dalam hal tindakan 

tutur dan tanggapan. 

Sumber data penelitian ini terdiri 

dari informan, tempat, peristiwa, arsip, 

dan dokumen. Peserta didik SMA Negeri 

1 Luahagundre Maniamolo merupakan 

sumber data utama penelitian ini, dan 

guru merupakan sumber data kedua. 

Tempat dan peristiwa juga merupakan 

lokasi penelitian, termasuk sekolah dan 

fasilitasnya. Dokumen atau arsip sebagai 

sumber bukti yang diperoleh peneliti 

selama penelitian, yang merupakan data 

dari kumpulan sumber penelitian. 

Teknik pengumpulan data 

merupakan salah satu tahapan yang 

sangat penting bagi peneliti dalam 

melakukan penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang benar akan 

menghasilkan data yang memiliki 

kreadibilitas penelitian tinggi, dan 

sebaliknya. Menurut Sugiyono (2015:224) 

menyatakan bahwa teknik pengumpulan 

data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian dengan cara 
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melakukan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi atau arsip. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi: 

Metode yang dapat digunakan 

untuk mengetahui atau menyelidiki 

tingkah laku non verbal, yaitu aktivitas 

yang dilakukan oleh seorang peneliti 

untuk mengamati secara langsung suatu 

objek untuk mengumpulkan data dan 

informasi terkait dengan objek tersebut. 

Dengan kata lain, observasi atau 

pengamatan adalah proses di mana 

peneliti melihat keadaan peserta. Metode 

yang digunakan harus sesuai dengan apa 

yang digunakan dalam penelitian, yaitu 

mengamati interaksi atau kondisi belajar 

mengajar, tingkah laku, dan interaksi dari 

peserta didik. 

Adapun tahapan atau langkah-

langkah melaksanakan teknik observasi 

menurut Sprandley dalam Sugiyono 

(2015:230) sebagai berikut: 

a. Pertama, tahap deskripsi memasuki 

situasi sosial: ada tempat dan aktor, 

artinya memasuki lapangan atau 

situasi yang diamati dengan 

melakukan pendekatan terhadap 

sumber informasi hal ini akan lebih 

mudah bila peneliti menjalin 

hubungan dengan orang yang paling 

berpengaruh di tempat itu. 

b. Kedua, tahap reduksi menentukan 

fokus: memilih diantara yang telah 

dideskripsikan. 

c. Ketiga, tahap seleksi mengurai fokus: 

menjadi komponen yang lebih rinci. 

1. Wawancara 

Teknik wawancara 

merupakan cara sistematis untuk 

memperoleh informasi-informasi 

dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan lisan mengenai suatu 

obyek atau peristiwa untuk 

memungkinkan peneliti memilih 

informan yang bisa memberi 

informasi, tepatnya hal-hal yang 

berhubungan dengan perasaan, 

pikiran, pengalaman, pendapat dan 

lainnya yang tidak bisa diamati. 

2. Dokumen atau Arsip 

Dokumen atau arsip 

merupakan suatu rekaman yang 

sudah dipersiapkan oleh peneliti 

guna untuk penelusuran suatu 

peristiwa atau penyelidikan 

tentang informan terhadap 

penelitian. 

Berdasarkan teknik pengumpulan data 

di atas maka instrumen penelitian yang 

digunakan oleh peneliti yaitu peneliti 

sendiri melakukan observasi, dimana 

peneliti meninjau lapangan penelitian 

dengan melakukan observasi langsung 

sebagai data temuan masalah dilapangan 

peserta didik. Observasi dilakukan 

dengan mengamati bagaimana 

perkembangan hasil belajar biologi 

peserta didik pada metode resitasi, serta 

mengobservasiselama satu bulan sebagai 

pendukung penelitian yang akan 

dilaksanakan. 

Menurut Sugiyono (2015:233), 

wawancara tak berstruktur adalah metode 

wawancara yang bebas di mana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang sistematis untuk mengumpulkan 

data. 

Jadi, dalam penelitian ini yang menjadi 

objek wawancara peneliti meliputi peserta 

didik dan guru biologi di sekolah SMA 

Negeri 1 Luahagundre Maniamolo. 

Kemudian dokumentasi, peneliti 

mengumpulkan dokumentasi dengan 

mencatat serta mengambil data 

dilapangan dengan bantuan alat 
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pendukung seperti kamera dan lainnya. 

Penulis sendiri dijadikan sebagai 

instrumen penelitian dengan alasan 

peneliti terjun langsung ke lapangan. 

Dapat dimaknai bahwa dalam penelitian 

kualitatif yakni peran peneliti sangat 

menentukan keberhasilan penelitian (key 

instrumen) karena peneliti terlibat secara 

langsung dilapangan memuat daftar item 

berbagai aspek tentang data atau 

informasi yang berkaitan dengan analisis 

perkembangan hasil belajar biologi 

peserta didik di sma negeri 1 luahagundre 

maniamolo dengan menggunakan metode 

resitasi. 

Untuk menggabungkan data dari 

penelitian sebelumnya, teknik analisis 

data menggunakan data alami. Sebagai 

data jenuh, analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan terus-

menerus, menurut Miles dan Huberman 

dalam Sugiyono (2015:246). 

Selanjutnya, analisis data berdasarkan 

kualitatif (hasil observasi) mencakup tiga 

hal sebagai berikut: 

1. Reduksi Data: 

Ini adalah proses merangkum data 

dan mengidentifikasi tema dan pola 

yang paling penting untuk 

memfokuskan perhatian. Membuang 

hal-hal yang tidak diperlukan karena 

reduksi data adalah proses berpikir 

yang sensitif yang memerlukan tingkat 

kecerdasan dan keluasan yang lebih 

tinggi. 

2. Display Data: 

Menampilkan data dengan cerita 

atau uraian singkat akan membantu 

peneliti atau orang lain memahami apa 

yang terjadi di lapangan dan 

merencanakan tindakan selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah mereka 

pahami. 

3. Verifikasi Data atau Kesimpulan: 

Kesimpulan mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah awal. 

Namun, ini mungkin tidak mungkin 

karena masalah dan rumusan masalah 

hanyalah sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti kembali 

ke lapangan. Jika kesimpulan yang 

dibuat pada tahap awal didukung oleh 

bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti mengumpulkan data kembali 

di lapangan, maka kesimpulan 

tersebut dapat dianggap kredibel. 

Berdasarkan teknik analisis data di 

atas, analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun data yang 

dikumpulkan melalui observasi, 

dokumentasi, dan wawancara, 

kemudian mengorganisasikannya ke 

dalam kategori untuk menemukan 

data yang relevan dan perlu dipelajari. 

Konsep kesahihan (validitas) dan 

keandalan (rebilitas) telah diperbarui 

dengan teknik pengecekan keabsahan data. 

Untuk memastikan bahwa data yang 

dihasilkan dari penelitian adalah valid, 

beberapa persyaratan atau standar harus 

dipenuhi, sesuai dengan karakteristik 

penelitian. Penelitian kualitatif yang 

tujuannya adalah untuk menguji 

keabsahan datanya melalui pengujian 

triangulasi. Teknik yang digunakan untuk 

memeriksa keabsahan data adalah 

triangulasi. 

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Setelah peneliti mengadakan 

penelitian di SMA Negeri 1 Luahagundre 

Maniamolo, maka peneliti akan 

memaparkan temuan penelitian yang 

peneliti dapatkan selama dilapangan. 

Dalam hal ini, peneliti akan memaparkan 

bagaimana menganalisis hasil belajar 

biologi pada peserta didik dan faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

biologi terhadap peserta didik dengan 
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menggunakan metode resitasi melalui 

data penelitian sampai hasil penelitian 

yang peneliti peroleh. 

Tempat penelitian ini adalah SMA 

Negeri 1 Luahagundre Maniamolo, yang 

terletak di Desa Botohili Silambo, 

Kecamatan Luahagundre Maniamolo, 

Kabupaten Nias Selatan. Dengan 

menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki suatu fenomena dan 

menghasilkan penemuan yang tidak 

dapat dicapai dengan menggunakan 

prosedur statistik atau cara-cara lain dari 

kuantifikasi (pengukuran). Dengan kata 

lain, pengumpulan data tidak dicatat 

dalam bentuk angka, tetapi hanya 

menggambarkan atau menjelaskan 

fenomena yang terjadi (diperoleh). 

Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif, penelitian ini terlihat 

dari cara pengumpulan data yang bukan 

dicatat dalam bentuk angka namun 

penjelasan sejelas-jelasnya dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

dalam bentuk wawancara dan dalam 

bentuk tugas yang diberikan kepada 

peserta didik untuk mendapatkan data 

spesifik, dan menganalisis data secara 

induktif artinya data-data yang diperoleh 

penelitian di deskripsikan atau 

dipaparkan  serta menganalisis fenomena, 

peristiwa atau aktifitas sosial, sikap, 

kepercayaan, dan tanggungjawab dari 

setiap individu. 

Penelitian ini diperoleh dengan 

melaksanakan observasi terlebih dahulu 

pada tanggal 10 Mei 2023, kemudian 

peneliti melakukan dan melaksanakan 

wawancara pada tanggal 21 Juli 2023 

sampai dengan 10 Agustus 2023 secara 

mendalam dengan memilih peserta didik 

di kelas XI MIA SMA Negeri 1 

Luahagundre Maniamolo sebagai 

informan. Dalam penelitian ini instrumen 

yang digunakan peneliti adalah berupa 

wawancara, dokumentasi dengan bantuan 

handphone, pulpen, buku tulis dan 

lampiran dalam bentuk tugas yang 

diberikan kepada peserta didik. 

Penelitian ini diawali dengan peneliti 

menyerahkan permohonan surat izin 

penelitian pada tanggal 19 Juni 2023 dari 

kaprodi pendidikan biologi dengan 

memberikan rekomendasi kepada peneliti 

supaya bapak direktur LPPM Universitas 

Nias Raya mengeluarkan surat izin 

penelitian. Kemudian surat izin penelitian 

di keluarkan oleh LPPM Universitas Nias 

Raya pada tanggal 20 Juli 2023. Setelah 

peneliti menerima surat izin penelitian 

dari LPPM, peneliti menyerahkan surat 

tersebut kepada pihak sekolah dengan 

melampirkan satu set proposal penelitian 

kepada kepala sekolah SMA Negeri 1 

Luahagundre Maniamolo atas nama 

Wilson Dakhi.,S.Pd., M.A.P dan pihak 

sekolah segera memberikan surat balasan 

izin penelitian yang akan dimulai pada 

tanggal 21 Juli 2023 sampai dengan 10 

Agustus 2023 kepada peneliti. Kemudian 

peneliti melakukan dan melaksanakan 

sesi wawancara, pengambilan gambar 

serta memberikan tugas kepada informan 

sesuai dengan materi yang telah mereka 

terima yakni kelas XI MIA SMA Negeri 1 

Luahagundre Maniamolo yang berlokasi 

di Desa Botohili Silambo Kecamatan 

Luahagundre Maniamolo Kabupaten Nias 

Selatan. 

Berdasarkan teknik pengumpulan 

data yang telah dipilih sebelumnya oleh 

peneliti bahwa dengan cara melakukan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi 

merupakan salah satu cara untuk 

memperoleh data primer dengan 

pengamatan secara langsung. Data primer 

dipilih dalam hal ini adalah data yang 
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diperoleh dan dikumpulkan oleh 

penelitidari informan yang telah dipilih 

yaitu hasil dari interaksi antara guru 

biologi dengan peserta didik dan peserta 

didik dengan peserta didik lainnya, yang 

dilaksanakan di kelas XI MIA SMA Negeri 

1 Luahagundre Maniamolo. 

Pemilihan informan ini dilakukan 

oleh peneliti untuk memperoleh sampel 

dalam penelitian atau perwakilan dari 

sekian banyak populasi yang dalam 

lingkungan penelitian. 

Berdasarkan Temuan penelitian yang 

diperoleh, mendeskripsikan atau 

menggambarkan semua penelitian yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan 

dokumentasi dilapangan. Pada temuan 

penelitian ini, peneliti telah menggali data 

sesungguhnya dari jawaban yang 

diberikan oleh responden yang sudah 

terpilih. Peneliti telah menyaring data 

(reduksi data) atau dapat disebut (display 

data), yang layak dimuat dalam temuan 

penelitian maupun pembahasan 

penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menemukan hasil dari analisis 

perkembangan hasil belajar biologi pada 

peserta didik kelas XI MIA di SMA Negeri 

1 Luahagundre Maniamolo dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

resitasi.  

1. Menganalisis Perkembangan Hasil 

Belajar di SMA Negeri 1 Luahagundre 

Maniamolo. 

Guru biologi memiliki strategi 

mengajar yaitu sebelum melakukakan 

proses pembelajaran didalam kelas 

terlebih dahulu sudah memilih atau 

menentukan metode pembelajaran yang 

akan digunakan yaitu salah satunya 

memilih metode resitasi. Pada proses 

pembelajaran guru menyampaikan materi 

bahan ajar dan menjelaskan tujuan materi 

yang akan di capai, guru juga melibatkan 

peserta didik untuk menciptakan interaksi 

antara guru dan peserta didik, seperti 

dengan mengajukan pertanyaan atau 

memberi tanggapan yang berkaitan 

dengan materi yang dipelajari. 

Hal ini dapat membantu atau 

merangsang peserta didik untuk lebih 

aktif, mandiri, dan bertanggung jawab 

dalam proses belajar mereka sendiri, 

sehingga peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dan 

meningkatkan hasil belajar mereka. 

Kemudian setelah proses pembelajaran 

selesai maka guru harus memberikan 

tugas kepada peserta didik tersebut 

sehingga dengan sendirinya akan terjadi 

daya ingat yang dalam proses jangka 

panjang terhadap peserta didik tersebut,  

Hasil belajar peserta didik dapat 

dilihat dari penilaian kelas berdasarkan 

dari perubahan sikap, kemampuan dan 

kemajuan peserta didik melalui proses 

pembelajaran. Guru juga menggunakan 

tugas tertulis untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Tugas ini 

mendorong siswa untuk aktif belajar, baik 

di dalam maupun di luar sekolah. 

Semakin sering diberikan tugas, semakin 

ingin belajar. 

Agar peserta didik memiliki hasil 

belajar yang lebih mantap maka guru juga 

memberikan tes secara tertulis yakni 

dengan memberikan tugas kepada peserta 

didik dengan harapan peserta didik mau 

belajar baik dilingkungan sekolah 

maupun diluar sekolah. Dengan kegiatan 

melaksanakn tugas peseta didik akan aktif 

belajar, semakin sering diberikan tugas 

kepada peserta didik maka akan semakin 

sering peserta didik mau belajar sehingga 

hasil belajarnya akan semakin meningkat. 

Langkah-langkah yang harus diikuti 

dalam penggunaan metode resitasi atau 
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penugasan yaitu guru memberikan tugas 

kepada peserta didik sesuai dengan 

materi yang telah dipelajari, jenis tugas 

tersebut diberikan secara jelas terutama 

tujuan penugasan dan cara pengerjaannya 

sehingga peserta didik dapat memahami 

tugas tersebut dan peserta didik mudah 

untuk mengerjakannya. Guru biologi juga 

memberikan waktu yang telah ditentukan 

kepada peserta didik untuk mengerjakan 

dan mengumpulkan tugas dengan tepat 

waktu. 

Dalam pelaksanaan tugas guru 

membimbing peserta didik agar peserta 

didik mudah mengerjakan tugas tersebut, 

guru memberikan dorongan kepada 

peserta didik agar berusaha untuk 

mengerjakan atau menyelesaikan tugas 

secara mandiri dan 

dipertanggungjawabkan. Kemudian 

setelah peserta didik menyelesaikan tugas 

tepat waktu, Guru harus melakukan 

evaluasi yaitu mengoreksi tugas yang 

dikerjakan oleh peserta didik dengan 

memberikan penilaian dan juga 

melakukan tes secara lisan untuk dapat 

mengetahui apakah tugas tersebut di 

kerjakan sendiri, mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik dalam 

menguasai materi yang telah diberikan. 

Melalui metode resitasi ini, dapat 

membantu peserta didik agar lebih aktif 

dan mandiri dalm proses belajar 

mengajar, mampu meningkatkan 

kompetensi yang dimiliki sehingga dapat 

membantu meningkatkan hasil belajarnya. 

(Dapat dilihat dari lampiran tabel 4.1). 

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Hasil Belajar di SMA Negeri 1 

Luahgundre Maniamolo. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses pembelajaran adalah faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal 

berasal dari guru sendiri, seperti 

penentuan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan di kelas dan upaya mereka 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Faktor-faktor ini termasuk 

keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan sikap mandiri peserta 

didik, yang berarti peserta didik harus 

memiliki kemandirian. Dan yang 

menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran adalah guru dan peserta 

didik. 

Namun, faktor luar berpengaruh 

terhadap proses belajar siswa, terutama 

keluarga, yang merupakan pengaruh 

utama terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan seseorang. Orang tua 

adalah orang yang lebih bertanggung 

jawab dalam keluarga ini, dan mereka 

harus memberikan perhatian dan motivasi 

kepada anaknya untuk terus belajar. Salah 

satu contohnya adalah dengan menasihati 

anaknya untuk belajar, mengajarkannya, 

memberikan pujian atau hadiah atas 

prestasi anaknya. Anda juga dapat 

mendoakan yang terbaik untuk anaknya.  

Selanjutnya, lingkungan masyarakat 

mempengaruhi hasil belajar seseorang 

juga. Pengaruh ini dapat disebabkan oleh 

keberadaan anak di masyarakat. Jika anak 

tinggal di lingkungan yang terdiri dari 

orang-orang yang berpendidikan, mereka 

akan lebih termotivasi untuk belajar lebih 

keras. Sebaliknya, jika anak tinggal di 

lingkungan yang tidak berpendidikan dan 

banyak pengangguran, semangat mereka 

untuk belajar juga akan terpengaruh. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

analisis perkembangan hasil belajar 

biologi peserta didik pada metode resitasi 

kelas XI MIA di SMA Negeri 1 

Luhagundre Maniamolo yakni selama 

proses pembelajaran, peserta didik mulai 
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ada perubahan dalam memahami materi 

yang disampaikan oleh guru biologi dan 

melakukan diskusi secara lisan dan 

tulisan untuk mencapai tujuan 

pembalajaran yang lebih maksimal. 

Dalam hal ini peserta didik mulai berani 

bertanya apabila ada bagian materi yang 

belum dimengerti dan peserta didik juga 

memberikan tanggapan atau pendapatnya 

yang berkaitan dengan materi yang telah 

dipelajarinya. 

Berdasarkan temuan penelitian 

disimpulkan bahwa sebelum melakukan 

pembelajaran di kelas, guru biologi sudah 

menyiapkan metode pengajarannya, 

selain menggunakan metode ceramah 

guru biologi juga menggunakan metode 

resitasi yang melibatkan peserta didik 

langsung untuk berinteraksi langsung 

dalam kegiatan pembelajaran guna 

mencapai keberhasilan proses belajar 

mengajar di dalam kelas dan tentunya 

juga tidak terlepaskan dari bimbingan dan 

motivasi dari guru biologi tersebut. 

Sehingga peserta didik mulai cepat 

memahami akan materi yang dipelajari 

dengan menggunakan penalarannya 

secara kritis dalam memecahkan masalah 

pembelajaran. 

Berhasil tidaknya seseorang dalam 

belajar tidak terlepas dari faktor- faktor 

yang mempengaruhinya. Adapun faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik yakni faktor internal dan faktor 

ekternal yang meliputi faktor dari 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

dan lingkungan masyarakat. 

D. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik dapat 

memahami pembelajaran biologi dan 

bertanggung jawab atas pekerjaan 

mereka. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

biologi di SMA Negeri 1 Luahagundre 

Maniamolo mengalami perubahan yang 

baik. Hal ini disebabkan oleh interaksi 

antara guru dan peserta didi dengan 

peserta didik  lainnya. Ini mencakup 

peningkatan sikap otonom, kesadaran, 

kemauan, dan motivasi diri, serta 

peningkatan tingkat keberhasilan siswa 

tidak terlepas dari berbagai faktor yang 

mempengaruhi, meliputi faktor internal 

seperti pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru di lingkungan sekolah dan faktor 

eksternal yakni pada lingkungan keluarga 

merupakan pengaruh utama terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan 

seseorang dan juga lingkungan 

masyarakat, Pengaruh ini dapat 

disebabkan oleh keberadaan anak di 

masyarakat. 

Bagi peneliti: hendaknya peneliti 

mampu mengetahui hasil belajar peserta 

didik dalam mengembangkan 

keterampilan memproses sendiri 

pemahaman pada suatu materi dengen 

menggunakan metode resitasi pada 

proses pembelajaran. 

Bagi guru: hendaknya guru 

mempersiapkan metode pembelajran 

terlebih dahulu sebelum melakukan 

proses pembelajaran didalam kelas, 

sehingga dapat mengetahui hasil belajar 

peserta didik. 

Bagi peserta didik: hendaknya 

peserta didik lebih aktif di dalam kelas 

dengan memahami materi biologi secara 

mandiri pada proses pembelajaran. 
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